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 Industri olahan kelapa di Desa Pemenang, Kabupaten Lombok Utara 

memiliki potensi ekonomi yang besar, namun perkembangannya terhambat 

oleh manajemen usaha tradisional dan ketergantungan pada pengepul dari 

hulu hingga hilir. Margin keuntungan pelaku usaha menjadi sangat tipis 

akibat fluktuasi harga bahan baku, inefisiensi produksi, dan ketiadaan akses 

ke pasar modern. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk memberikan 

pendampingan komprehensif guna mengurai dan menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Adapun peserta yang terlibat berjumlah 15 orang 

yang terdiri dari 12 perempuan dan 3 laki-laki. Metode yang digunakan 

adalah Problem Mapping terintegrasi dengan pendekatan partisipatif melalui 

lima tahapan: pemetaan alur produksi, analisis pohon masalah (problem tree 

analysis), pemetaan aktor dan jaringan pasar, matriks pemeringkatan 

masalah, dan penyusunan rencana aksi secara kolaboratif bersama pelaku 

industri. Hasil identifikasi menyepakati dua masalah prioritas, yakni 

inefisiensi operasional dan ketertinggalan literasi pemasaran. Sebagai 

respons, dirumuskan rencana aksi terintegrasi: pada sektor hulu dilakukan 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana yang visual, 

pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) skala mikro, dan produksi nir-

limbah (zero waste). Pada sektor hilir, intervensi difokuskan pada re-

branding kemasan standar pengiriman dan transformasi pemasaran digital 

melalui WhatsApp Business, Google Maps, serta promosi media sosial 

berbasis storytelling. Intervensi strategis ini diharapkan mampu memutus 

rantai tengkulak, meningkatkan daya saing produk, dan memperluas 

jangkauan pasar industri turunan kelapa di Desa Pemenang, Kabupaten 

Lombok Utara.  
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1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Lombok Utara (KLU) merupakan salah satu daerah penghasil kelapa terbesar di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat yang memiliki potensi ekonomi sangat menjanjikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2023, capaian produksi buah kelapa di wilayah KLU mampu menembus angka lebih dari 12.122 

ton per tahun. Potensi besar ini menjadi tulang punggung perekonomian bagi banyak masyarakat lokal, 

khususnya di Desa Pemenang yang dikenal sebagai salah satu sentra industri pengolahan kelapa [1], [2]. 

Melimpahnya ketersediaan bahan baku ini tentunya membuka peluang yang sangat luas bagi pengembangan 

industri hilir untuk menciptakan nilai tambah komoditas daerah. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan 

hasil panen kelapa tidak boleh hanya berfokus pada penjualan bahan mentah, melainkan harus terus 

bertransformasi menjadi produk turunan yang bernilai jual tinggi. 

 

Saat ini, kegiatan industri pengolahan kelapa di Desa Pemenang sudah berjalan dengan cukup masif dan 

melibatkan banyak pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Para pelaku industri lokal telah 

berhasil memproduksi ragam produk turunan yang sangat bervariasi, mulai dari minyak kelapa tradisional, 

Virgin Coconut Oil (VCO), hingga aneka produk makanan olahan [1]. Variasi produk olahan kelapa ini 

menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya telah memiliki keterampilan dasar produksi yang sangat baik dan 

adaptif terhadap potensi lingkungan sekitar. Selain itu, produk olahan kelapa bahkan dipasarkan  hingga 

menembus pasar di luar daerah seperti ke Pulau Jawa. Namun, keberhasilan ini belum sepenuhnya stabil dan 

seringkali hanya bersifat musiman karena belum ditopang oleh fondasi bisnis yang benar-benar kuat. 

 

Di balik potensi dan capaian tersebut, industri turunan kelapa di Desa Pemenang masih menghadapi oleh 

berbagai kendala yang menghambat pertumbuhan usaha mereka. Sebagian besar pelaku usaha masih sangat 

mengandalkan sistem manajemen bisnis yang bersifat tradisional tanpa adanya pembukuan maupun standar 

operasional yang jelas. Kondisi tata kelola yang seadanya ini berdampak langsung pada inefisiensi biaya 

produksi dan kesulitan pelaku dalam mengakses permodalan dari lembaga keuangan formal. Selain itu, 

jangkauan target pasar produk olahan kelapa mereka masih tergolong sangat tidak stabil dan rentan terhadap 

fluktuasi permintaan konsumen lokal harian. Ketidakmampuan merespons dinamika pergeseran tren pasar ini 

semakin diperparah oleh minimnya literasi pemanfaatan teknologi bagi para pelaku industri. 

 

Menghadapi dinamika tersebut, identifikasi akar masalah melalui problem mapping yang komprehensif 

dan terintegrasi menjadi langkah krusial yang harus segera dilakukan oleh pelaku usaha dan juga peneliti. 

Pemetaan masalah ini bertujuan untuk menginventarisir secara presisi letak kelemahan operasional UMKM 

kelapa, baik dari sisi tata kelola manajerial maupun inovasi pemasaran. Dengan mengetahui peta kendala yang 

spesifik, tim dapat merumuskan intervensi program pendampingan yang benar-benar tepat sasaran dan bukan 

sekadar formalitas akademik. Strategi pemetaan ini juga didesain agar adaptif terhadap karakteristik sosio-

kultural masyarakat Kabupaten Lombok Utara sehingga solusi yang ditawarkan lebih mudah diaplikasikan. 

Tanpa adanya kerangka diagnosis pemetaan yang jelas, segala bentuk bantuan atau pelatihan yang 

diintroduksikan berisiko salah sasaran dan tidak mampu menyelesaikan permasalahan dasar. 

 

Setelah peta permasalahan secara empiris terbentuk, langkah strategis berikutnya adalah memberikan 

pendampingan intensif yang berfokus pada perbaikan manajemen usaha dan inovasi pemasaran. Peningkatan 

kapasitas manajemen akan mencakup praktik pengelolaan keuangan yang terstruktur, standardisasi kualitas 

produk turunan kelapa, serta pembentukan kelembagaan usaha yang jauh lebih profesional. Di saat yang 

bersamaan, pengenalan inovasi pemasaran harus didorong secara massif dan terukur dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital. Para pelaku industri akan dilatih dan didampingi untuk mengoptimalkan berbagai 

platform e-commerce serta media sosial agar jangkauan pasar produk turunan kelapa kembali stabil dan bahkan 

meluas. Sinergi kuat antara tata kelola usaha yang sehat dan strategi pemasaran digital inovatif inilah yang 

akan memberikan peluang lebih baik bagi industri kelapa lokal KLU. 
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Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, peran perguruan tinggi sangat dibutuhkan untuk 

memberikan pendampingan bagi pelaku industri kelapa di Desa Pemenang. Melalui transfer pengetahuan dan 

teknologi yang terarah, kemandirian ekonomi serta stabilitas pasar pelaku industri olahan kelapa di Kabupaten 

Lombok Utara dapat diwujudkan secara bersama-sama. Oleh karena itu, pelaksanaan program pengabdian 

melalui pendekatan metode problem mapping terintegrasi dan partisipatif menjadi langkah strategis perbaikan 

[3], [4]. Hal ini akan membantu dalam merumuskan solusi perbaikan manajemen dan inovasi pemasaran yang 

relevan dengan kebutuhan pelaku industri, sekaligus menjamin keberlanjutan daya saing produk turunan kelapa 

Desa Pemenang. 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan problem mapping terintegrasi dan partisipatif dengan 

melibatkan sekitar 15 pelaku industri kelapa di Desa Pemenang. Dalam pendekatan ini, pelaku industri kelapa 

tidak diperlakukan sebagai objek pengabdian yang hanya mendengarkan ceramah, tetapi terlibat secara aktif. 

Mereka dilibatkan secara aktif sebagai subjek yang menganalisis kondisi usaha mereka sendiri. Adapun 

tujuannya adalah membangun sense of ownership (rasa memiliki) terhadap masalah yang disampaikan, 

sehingga rencana solusi yang akan diterapkan benar-benar dilakukan secara berkelanjutan [4].  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Berdasarkan gambar 1, pelaksanaan pengabdian meliputi 5 (lima) tahapan, antara lain (1) Tahap 

Pemetaan Alur Produksi dan Pemasaran Bersama; (2) Analisis Akar Masalah (Problem Tree Analysis); (3) 

Pemetaan Aktor dan Jaringan Pasar; (4) Matriks Pemeringkatan Masalah (Problem Ranking); dan (5) 

Penyusunan Rencana Aksi (Action Plans).  

 

(1) Tahap Pemetaan Alur Produksi dan Pemasaran Bersama 

Tahap ini melibatkan partisipasi aktif pelaku industri kelapa di Desa Pemenang untuk memvisualisasikan 

seluruh rantai nilai bisnis mereka, mulai dari pengadaan bahan baku hingga produk sampai ke tangan 

konsumen. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendampingi warga dalam menandai titik-

titik kritis pada alur tersebut yang kerap memicu pembengkakan biaya operasional atau hambatan 

distribusi. Melalui pemetaan ini, pelaku usaha dapat menyadari secara mandiri letak inefisiensi bisnis 

mereka tanpa merasa dihakimi, sehingga tercipta keterbukaan untuk perbaikan ke depan. 

(2) Analisis Pohon Masalah (Problem Tree Analysis) 

Setelah masalah terpetakan, pelaku usaha diajak untuk merumuskan masalah-masalah tersebut, peserta 

diajak mengidentifikasi akar dari permasalahan yang muncul menggunakan pendekatan pohon masalah. 

Bagian daun merepresentasikan dampak nyata seperti pasar yang tidak stabil, sedangkan bagian akar 

mengilustrasikan penyebab dasar seperti minimnya literasi pembukuan dan ketiadaan inovasi kemasan. 

Metode ini diharapkan efektif untuk memastikan bahwa intervensi yang dirancang nantinya benar-benar 

menyasar akar permasalahan usaha, bukan sekadar mengobati gejala yang tampak di permukaan. 

 

 

1. Pemetaan Alur 
Produksi dan 
Pemasaran 
Bersama

2. Analisis 
Pohon Masalah 
(Problem Tree 
Analysis)

3. Pemetaan 
Aktor dan 
Jaringan Pasar

4. Matriks 
Pemeringkatan 
Masalah 
(Problem 
Ranking)

5. Penyusunan 
Rencana Aksi 
(Action Plans)
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(3) Pemetaan Aktor dan Jaringan Pasar  

Langkah ini bertujuan untuk menganalisis hubungan strategis antara pelaku industri turunan kelapa dengan 

berbagai pihak eksternal, seperti pengepul, re-seller, pemerintah daerah, hingga kompetitor. Dalam 

praktiknya, pelaku industri diajak untuk memetakan seberapa besar pengaruh dan seberapa erat hubungan 

usaha mereka dengan aktor-aktor tersebut. Hal ini akan menjadi landasan analitis bagi tim pengabdian 

untuk merumuskan strategi inovasi pemasaran serta memperluas jaringan distribusi produk ke pasar yang 

lebih luas. 

(4) Matriks Pemeringkatan Masalah (Problem Ranking) 

Mengingat banyaknya kendala yang mungkin ditemukan di lapangan, tahap ini memfasilitasi pelaku 

UMKM untuk memprioritaskan masalah mana yang paling mendesak dan rasional untuk diselesaikan 

lebih dulu. Bersama tim pengabdian, pelaku industri melakukan penilaian partisipatif berdasarkan kriteria 

tingkat keparahan masalah terhadap keberlangsungan usaha dan kapasitas sumber daya lokal untuk 

mengatasinya. Proses pemeringkatan ini memastikan bahwa program pendampingan manajemen dan 

pemasaran nantinya berjalan efektif, terukur, dan sesuai dengan realitas kemampuan pelaku industri kelapa 

di Desa Pemenang. 

(5) Penyusunan Rencana Aksi (Action Plans) 

Berdasarkan masalah prioritas yang telah disepakati bersama, tim pengabdian dan pelaku industri 

merumuskan langkah-langkah solutif beserta jadwal pendampingan teknis secara kolaboratif. Rencana 

aksi ini akan memuat agenda intervensi spesifik, seperti pelatihan digitalisasi keuangan untuk pembenahan 

tata kelola usaha dan pemanfaatan e-commerce untuk modernisasi pemasaran. Dengan menyusun rencana 

dan target luaran secara bersama-sama, rasa kepemilikan (sense of ownership) warga terhadap program 

akan tumbuh kuat sehingga keberlanjutan roda ekonomi tetap terjaga pasca-pengabdian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pemenang, Kabupaten Lombok Utara (KLU) 

berfokus pada kelompok pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berjumlah 15 orang yang 

memproduksi turunan kelapa seperti minyak kelapa tradisional, Virgin Coconut Oil (VCO), dan penganan 

lokal. Sesuai dengan pendekatan partisipatif yang direncanakan, kegiatan ini memposisikan tim pengabdian 

sebagai fasilitator dan pelaku usaha sebagai subjek utama dalam mendiagnosis masalah serta merumuskan 

solusi bisnis mereka. 

 

 
Gambar 2. Diskusi Tim Pengabdian dengan Pelaku Industri  

 

Peserta terdiri dari 12 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Peserta difasilitasi untuk mengungkapkan 

permasalahan yang mereka hadapi serta menceritakan hal-hal baik selama mereka menjalani usaha. Peserta 

secara keseluruhan antusias dalam menyampaikan perkembangan positif dari usahanya maupun kendala yang 

dihadapi.  
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Gambar 3. Contoh Produk Industri Kelapa dari Kelompok 

 

Adapun hasil dari pelaksanaan pengabdian ini dikelompokkan berdasrkan tahapan pelaksanaan, yaitu 5 

(lima) hasil utama. Hasil kami jadikan ringkasan dalam tabel 1 di bawah ini untuk memudahkan identifikasi 

poin dari masing-masing tahapan.  

Tabel 1. Ringkasan Hasil Utama Pelaksanaan Pengabdian 

No Tahapan Hasil 

1. Pemetaan Alur 

Produksi dan 

Pemasaran 

Pelaku industri menceritakan rantai pasok kelapa mereka yang dipandu oleh 

ketua kelompok Bernama Bapak Zul. Kemudian, tim pengabdian yang 

dipimpin oleh Bapak Adhitya memfasilitasi pelaku industri unntuk bercerita. 

Dari hasil pemetaan bersama, ditemukan bahwa inefisiensi terjadi pada 

fluktuasi harga bahan baku yang tidak menentu karena sudah dikuasai oleh 

pengepul. Dari sisi pemasaran, selain distribusi yang banyak dikuasai oleh 

pengepul, harga yang diminta dari pengepul atau konsumen masih dibawah 

harga pokok penjualan, sehingga margin keuntungan menjadi sangat tipis. 

2. Analisis Pohon 

Masalah (Problem 

Tree Analysis) 

Melalui diskusi intensif, pelaku industri menyadari bahwa kondisi pasar yang 

tidak stabil dan sulit berkembang (bagian daun/akibat dalam tree analysis) 

bukanlah masalah utama, melainkan dampak. Akar penyebabnya 

teridentifikasi pada dua aspek mendasar yaitu; (1) biaya produksi yang 

fluktuatif (bergantung pada harga bahan baku), dan (2) ketergantungan pada 

pemasaran konvensional tanpa adanya strategi branding (merek) yang kuat 

untuk produk VCO dan minyak kelapa mereka. 

3. Pemetaan Aktor dan 

Jaringan Pasar 

Hasil diskusi menjelaskan bahwa jaringan usaha industri kelapa di Desa 

Pemenang, Kabupaten Lombok Utara dikuasai oleh Tengkulak, baik sejak dari 

bahan baku sampai dengan produk jadi. Selain itu, adanya sentra industri 

olahan kelapa di Kawasan mereka belum dapat dimanfaatkan secara optimal 

oleh mereka karena adanya konflik dengan pemeintah daerah. Selanjutnya, 

kompetitor utama dari produk mereka adalah minyak kelapa sawit yang secara 

harga lebih murah dari minyak kelapa. Meskipun minyak goreng kelapa 

dinyatakan lebih sehat, namun konsumen cenderung memilih produk yang 

lebih murah.  

4. Matriks 

Pemeringkatan 

Masalah (Problem 

Ranking) 

Berdasarkan skoring dan judgement bersama terkait tingkat urgensi dan 

kemampuan pelaku industri kelapa, disepakati dua masalah prioritas yang 

harus segera diselesaikan, yaitu (1) masalah inefisiensi produksi; dan (2) 

kurangnya pemanfaatan media pemasaran digital. 
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No Tahapan Hasil 

5. Penyusunan 

Rencana Aksi 

(Action Plan) 

(1) Masalah Inefisiensi Produksi (Hulu) 

Masalah inefisiensi biasanya bersumber dari ketiadaan standar kerja, 

tingginya waktu yang terbuang (wasted time), dan pemanfaatan bahan 

baku yang tidak maksimal. Maka dari itu, disepakati beberapa langkah ke 

depan, antara lain: 

a) Penyusunan dan Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Sederhana. Menyusun panduan tertulis (berupa poster bergambar 

yang mudah dibaca) mengenai tahapan produksi yang efisien dan 

higienis. Hal ini dapat mengurangi produk gagal (misalnya VCO yang 

tengik) dengan mengatur standar suhu, waktu pemanasan, dan takaran 

bahan secara baku, sehingga tidak lagi menggunakan perkiraan atau 

feeling [5; 6]. 

b) Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) Skala Mikro. 

Pemanfaatan alat pemeras santan semi-mekanis atau alat parut hemat 

energi. Hal ini untuk mempercepat waktu produksi dan menekan biaya 

tenaga kerja fisik yang terlalu besar, sehingga kapasitas produksi per 

hari dapat meningkat tanpa menambah jam kerja secara signifikan [2; 

7]. 

c) Konsep Zero Waste (Minimasi Limbah). Peserta berkomitmen untuk 

melakukan proses produksi berbasis zero waste. Hal ini menjadi 

tindakan nyata oleh pelaku industri agar tidak membuang hasil 

sampingan kelapa seperti air kelapa yang dapat diolah menjadi nata 

de coco skala rumah tangga, atau tempurung kelapa yang setelah 

dikumpulkan dapat diolah menjadi briket bekerjasama dengan 

pengepul khusus [2; 8; 9]. 

(2) Transformasi Pemasaran Digital (Hilir) 

a) Re-branding dan Standardisasi Kemasan Pengiriman. Hal ini 

dilakukan guna meningkatkan nilai jual (perceived value) produk dan 

memastikan keamanan produk saat dikirim ke luar Kabupaten 

Lombok Utara melalui jasa ekspedisi [6; 9; 10]. 

b) Pembuatan dan Optimasi Warung Digital (WhatsApp Business & 

Google Maps). Pendampingan teknis satu-per-satu (one-on-one) 

untuk menginstal dan mengatur WhatsApp Business (membuat 

katalog produk otomatis) serta mendaftarkan titik lokasi usaha mereka 

di Google My Business (Google Maps) [6; 10; 11; 12]. 

c) Pelatihan Konten Pemasaran Berbasis Storytelling. Mengajarkan cara 

mengambil foto produk menggunakan kamera HP secara menarik 

(dengan pencahayaan alami) dan membuat caption untuk media sosial 

(Facebook/Instagram/Tiktok) [6; 11; 12].  
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Gambar 4. Foto Bersama dan Serah Terima Alat Produksi 

 

Gambar 4 mendokumentasikan foto bersama kegiatan pelatihan yang ditandai dengan penyerahan 

bantuan alat produksi kepada pelaku industri kelapa. Bantuan fasilitas ini merupakan wujud nyata dari 

implementasi rencana aksi untuk menyelesaikan masalah inefisiensi produksi sekaligus meningkatkan 

kapasitas operasional para pelaku industri kelapa. Sesi foto bersama pada penghujung acara tersebut menjadi 

simbol penguatan sinergi dan komitmen keberlanjutan antara tim pengabdian dari Universitas Mataram dengan 

masyarakat Desa Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. 

3 KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pemenang, Kabupaten Lombok Utara telah berhasil 

mendiagnosis akar permasalahan usaha melalui metode problem mapping terintegrasi dan partisipatif. Hasil 

pemetaan mengungkap bahwa rendahnya margin keuntungan dan ketidakstabilan pasar selama ini merupakan 

dampak dari inefisiensi produksi akibat dominasi tengkulak, fluktuasi harga bahan baku, serta ketiadaan 

strategi branding di tengah persaingan pasar. Berdasarkan kondisi tersebut, disepakati rencana aksi terintegrasi 

yang berfokus pada dua agenda prioritas, yaitu penyelesaian inefisiensi produksi (hulu) melalui penerapan 

Standar Operasional Prosedur (SOP), pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG), dan optimalisasi limbah 

produksi (zero waste); serta transformasi pemasaran digital (hilir) melalui re-branding kemasan dan digitalisasi 

pemasaran secara mandiri menggunakan WhatsApp Business, Google Maps, serta media sosial berbasis 

storytelling. Melalui intervensi hulu-hilir ini, pelaku industri olahan kelapa diharapkan mampu memutus rantai 

ketergantungan pada tengkulak, meningkatkan nilai tambah produk, dan memperluas jangkauan pasar langsung 

ke konsumen akhir guna mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. 
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